
Smelter  Merah  Putih  Resmi
Ekspor  Perdana,  Kolaka  Catat
Sejarah Baru
Kolaka,  sultranet.co  –  Kabupaten  Kolaka  mencatat  sejarah  baru  dalam
industrialisasi nasional dengan dimulainya ekspor perdana feronikel dari Smelter
Merah  Putih  milik  PT  Ceria  Corp.  Momentum  tersebut  menjadi  simbol
kebangkitan  industri  berbasis  sumber  daya  lokal  yang  dibangun  oleh  anak
bangsa.

Bupawti Kolaka, Amri Djamaluddin, menyebut hadirnya smelter milik PT Ceria
Corp  sebagai  “penanda  sejarah”  bagi  daerah  yang  selama ini  hanya  dikenal
sebagai penghasil bijih nikel.

“Selama hidup 46 tahun di Kolaka, saya baru kali ini melihat langsung wujud
nyata dari nikel yang selama ini hanya jadi cerita. Ini bukan sekadar ekspor, ini
bukti nyata keberhasilan anak bangsa membangun di negeri sendiri,” ujar Amri
saat  memberikan  sambutan  dalam  seremoni  ekspor  perdana  sebanyak  10
kontainer  dari  total  65  kontainer  feronikel  ke  pasar  Asia.

Amri  mengaku  sempat  meragukan  proyek  ini  saat  pertama  kali  menghadiri
kegiatan PT Ceria pada tahun 2019. Lokasi yang saat itu masih berupa hutan
belantara dan sepi, menurutnya sulit dipercaya akan menjadi kawasan industri.
Namun, dukungan pembiayaan dari Sindikasi Bank Mandiri serta konsistensi PT
Ceria Corp mengubah keraguan menjadi harapan yang nyata.

“Ternyata smelternya merah putih, dan orang-orangnya juga merah putih. Ini
bukan hanya proyek, ini mimpi besar masyarakat Kolaka yang terwujud,” ungkap
Amri penuh semangat.

Pembangunan smelter dengan teknologi Rotary Kiln Electric Furnace (RKEF) dan
Rectangular Electric Furnace Line 1 berkapasitas 72 MVA serta berbagai fasilitas
pendukung  menunjukkan  keseriusan  PT  Ceria  dalam  membangun  ekosistem
industri nikel yang terintegrasi dan berkelanjutan.

Amri juga menyoroti dampak positif yang telah dirasakan masyarakat Kolaka dari
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kehadiran  PT  Ceria.  Mulai  dari  program  pemberdayaan  masyarakat  (PPM),
kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), pemanfaatan lingkungan yang
berkelanjutan,  hingga  penerapan  teknologi  “green  nickel”  yang  ramah
lingkungan.

“Generasi mendatang akan mencatat bahwa smelter merah putih pertama ada di
Kolaka.  Ini  bukan hanya pencapaian teknis,  tapi  juga kontribusi  nyata untuk
daerah, provinsi, bahkan nasional,” katanya.

Lebih  lanjut,  ia  menyebut  keberadaan  smelter  tersebut  turut  berkontribusi
terhadap lonjakan signifikan dana bagi hasil sektor pertambangan di Kabupaten
Kolaka. Berdasarkan informasi dari Kementerian Keuangan, tahun ini Kabupaten
Kolaka menerima sekitar Rp 900 miliar, meningkat drastis dibanding tahun-tahun
sebelumnya yang hanya berkisar Rp 100 hingga 200 miliar.

“Ini kontribusi nyata dari Ceria Corp milik anak bangsa. Saya berharap ke depan,
dengan rencana pembangunan RKEF Line II dan fasilitas HPAL Line I, dukungan
dari Bank Mandiri juga semakin besar,” tutup Amri.

Hadirnya Smelter Merah Putih menjadi simbol bahwa Kabupaten Kolaka tidak
hanya menjadi lumbung tambang, tapi juga rumah bagi industri strategis nasional
yang mandiri dan berdaya saing global.


